





1.1    Latar Belakang 
Salah satu sumber daya alam yang sangat penting dan dibutuhkan makhluk 
hidup terutama manusia adalah air. Kebutuhan air ini sangat luas baik untuk 
memenuhi kebutuhan primer sehari-hari maupun untuk kebutuhan yang lainnya. 
Air mempunyai manfaat yang sangat besar apabila dapat dikendalikan dalam 
penggunaannya maupun pengaturannya. Akan tetapi air juga dapat menjadi tenaga 
penghancur apabila tidak dapat dikendalikan dalam penanganannya. 
Permasalahan air bersih, air buangan maupun air hujan sering bahkan lebih 
dominan dalam mewarnai permasalahan yang terjadi di daerah perkotaan, baik itu 
kota besar maupun kota kecil. Permasalahan yang ditimbulkan dari air ini adalah 
genangan yang sering terjadi di waktu musim penghujan. Genangan ini muncul 
akibat kurang baik dan kurang tertatanya sistem drainase yang ada maupun 
pengaturan dari sistem yang ada, seringkali permasalahan drainase suatu kota 
dianggap sama dengan kota yang lain padahal mempunyai karakteristik yang 
berbeda. Begitu juga dalam hal penanggulangan masalah yang ada seringkali 
menyamakan pola penyelesaian masalah dengan penyelesaian yang sudah ada di 
daerah lain, sedangkan sumber masalah yang dihadapi jauh berbeda dengan yang 
sudah ada. Hal inilah yang membuat permasalahan drainase perkotaan menjadi 




Demikian halnya dengan kondisi yang terjadi di Ibu Kota Provinsi 
Kalimantan Utara yaitu Tanjung selor. Penulis melihat ibu kota ini 5  tahun - 10 
tahun mendatang akan mendapatkan permasalahan yang cukup pelik dengan 
drainase nya, bila tidak diperhatikan dari sekarang. Untuk sekarang saja sebelum 
lebih berkembangnya ibu kota ini dari segi pembangunan perkantoran, hotel, ruko, 
pemukiman penduduk dan prasarana lainnya, sering terjadi genangan pada menit 
- menit pertama hujan deras turun, dan badan jalan tergenang sampai beberapa 
centimeter, terutama pada kawasan jalan Kol.Soetadji yang notabene jalan 
besar/perkotaan. 
Adapun kondisi-kondisi yang menimbulkan permasalahan genangan air 
ketika hujan deras turun  pada ruas jalan Kol. soetadji adalah : 
1. Terjadinya pendangkalan drainase karena penumpukan sendimen,  
diakibatkan perkembangan penduduk dan pembangunan.. 
2. Berkurangnya daerah  resapan air akibat perkembangan pembangunan tanpa 
memerhatikan zona resapan . 
3. Dilihat dari segi kualitas serta kuantitasnya bahwa kondisi drainase lama 
kurang memadai. 
4. Lubang tempat masuknya air ke inlet saluran drainase terjadi penyumbatan 
sehingga drainase tidak dapat bekerja maksimal. 
5. Kondisi jaringan jalan menjadi tidak terpelihara diakibatkan pemeliharaan 





Berdasar atas latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan di atas 
maka penulis akan mengevaluasi kemampuan saluran drainase yang berada pada 
kawasan Jl. Kol. Soetadji untuk dapat menampung debit rencana dengan kala ulang 
5 tahun. Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, kemudian dapat direncakan 
beberapa segmen penampang saluran yang perlu untuk direncakan ulang dimensi 
salurannya dengan tujuan agar dapat mengatasi dan mengendalikan banjir sesuai 
dengan kala ulang yang telah direncanakan. 
 
1.2    Rumusan Masalah 
Adapun masalah-masalah dalam studi evaluasi dan perencanaan ulang 
sistem jaringan jalan drainase pada Jl. Kol. Soetadji antara lain : 
1. Berapa besar curah hujan rancangan dengan kala ulang 5 tahun yang 
dihitung dengan menggunakan metode log pearson type III ? 
2. Berapa debit banjir rancangan dengan kala ulang 5 tahun? 
3. Berapa jumlah ruas saluran yang perlu dinormalisasi dan direncakan ulang 
dimensinya ? 
 
1.3    Batasan Masalah 
Penulis memberikan beberapa batasan masalah agar pembahasan tidak 
meluas dan menyebabkan ketidaksesuaian dengan tujuan penelitian. Adapun 
batasan-batasan masalahnya sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan pada kawasan jalan utama jalan Kol. Soetadji dengan luas 
area 39,248 ha. 




3. Data curah hujan yang digunakan dari stasiun BMKG Tanjung selor  ialah 10 
tahun dari tahun 2005-2015. 
4. Data terbaik adalah pengamatan data di lapangan. 
 
1.4    Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Mengetahui besar curah hujan rancangan dengan kala ulang 5 tahun yang 
dihitung dengan menggunakan metode log pearson type III. 
2. Mengetahui debit banjir rancangan dengan kala ulang 5 tahun. 
3. Mengetahui jumlah ruas saluran yang perlu dinormalisasi dan direncakan 
ulang dimensinya . 
 
1.5    Manfaat Penelitian 
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui cara untuk 
meminimalisir terjadinya banjir beserta dampak yang diakibatkan oleh 
banjir tersebut  serta cara untuk merencanakan sistem jaringan drainase 
yang memadai. 
2. Dapat memberikan informasi serta sebagai referensi terutama bagi 
mahasiswa untuk dapat mengevaluasi serta merencanakan ulang sistem 
jaringan drainase. 
3. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan terutama bagi instansi 
terkait mengenai sistem jaringan drainase di kawasan di Kota Tanjung 
Selor Provinsi Kalimantan Utara, terutama di kawasan Jl. Kol. Soetadji. 
